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Abstract 
 

Ministry of Education, Culture, Research and Technology (Kemendikbudristek) has implemented numerous 

policies aimed at enhancing the quality of education in the country. One of these policies is Kampus Merdeka 

program. The program includes various initiatives such as Teaching Campus, the Merdeka Student Exchange 

program, and Internship and Independent Study programs, which have gained significant popularity among 

students across Indonesia. However, the Kampus Merdeka program has drawn many pros and cons, with some 

parties supporting the initiative, but also many criticisms related to its implementation, which is considered not 

optimal in some educational institutions. Social media is where many of these opinions are voiced, one of the most 

widely used of which is twitter. In light of these circumstances, this study conducted a sentiment analysis of the 

independent campus program to assess public sentiment towards it. The dataset used in this research consisted of 

500 tweets containing the keyword "kampus merdeka" with 250 tweets reflecting positive sentiment and 250 tweets 

reflecting negative sentiment. The results of the tests carried out obtained the highest increase in results in the 

10:90 ratio, namely with an accuracy that increased by 14% from the previous 66% to 80%, precision also 

increased by 22% from the previous 67% to 89%, recall increased by 16% from the previous 58% to 79%, and 

the f1-score value which was previously 62% turned into 79% because it also increased by 17%. 
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ANALISIS SENTIMEN PROGRAM KAMPUS MERDEKA DI TWITTER (X) 

MENGGUNAKAN ALGORITMA SUPPORT VECTOR MACHINE DENGAN 

SELEKSI FITUR CHI-SQUARE 

 
Abstrak 

 

Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) dalam upaya peningkatan 

kualitas mutu pendidikan di indonesia telah banyak mengeluarkan kebijakan. Program kampus merdeka 

merupakan salah satu dari kebijakan tersebut. Beberapa program unggulannya yaitu Kampus Mengajar, program 

Pertukaran Mahasiswa Merdeka, serta program Magang dan Studi Independen yang terus diminati mahasiswa di 

seluruh Indonesia. Meski demikian, program Kampus Merdeka ini menuai banyak pro dan kontra, dengan sebagian 

pihak yang mendukung inisiatif tersebut, namun juga banyak kritik terkait dengan implementasinya yang dianggap 

belum optimal di beberapa institusi pendidikan. Media sosial menjadi tempat banyaknya opini-opini tersebut 

disuarakan, salah satunya yang paling banyak digunakan yaitu twitter. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti 

melakukan analisis sentimen terhadap program kampus merdeka untuk melihat bagaimana sentimen masyarakat 

terhadap adanya program kampus merdeka ini. Data yang digunakan bersumber dari twitter dengan keyword 

“kampus merdeka” sebanyak 500 data tweet dengan perbandingan sentimen positif dan sentimen negatif masing-

masing sebanyak 250 data. Penelitian ini menggunakan metode Support Vector Machine dengan menerapkan 

seleksi fitur Chi-Square. Hasil pengujian yang dilakukan mendapatkan peningkatan hasil tertinggi pada 

perbandingan 10:90 yaitu dengan akurasi yang meningkat sebesar 14% dari sebelumnya sebesar 66% menjadi 

80%, presisi juga meningkat sebesar 22% dari sebelumnya 67% menjadi 89%, recall meningkat sebesar 16% dari 

yang sebelumnya sebesar 58% menjadi 79%, dan nilai f1-score yang sebelumnya 62% berubah menjadi 79% 

karena mengalami peningkatan juga sebesar 17%. 

 

Kata kunci: analisis sentimen, chi-square, kampus merdeka, skenario terbaik, support vector machine. 
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1. PENDAHULUAN 

Kampus Merdeka adalah sebuah kebijakan yang 

dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Indonesia. Program Magang dan Studi 

Independen, Pertukaran Mahasiswa Merdeka, dan 

Kampus Mengajar, merupakan 3 program unggulan 

dari kebijakan ini. Hak untuk mengikuti program-

program tersebut diberikan kepada setiap mahasiswa 

di luar program studi yang ada sesuai dengan minat 

mahasiswa dengan maksimal 20 sks [1]. Program 

Kampus Merdeka ini bertujuan untuk menciptakan 

mahasiswa dengan soft skill dan professional skill 

yang mampu berkompetensi dalam  menghadapi 

perubahan teknologi, sosial budaya, dan industri 

dalam dunia kerja [2]. Namun, sejak awal 

diciptakannya kebijakan program kampus Merdeka 

ini, menimbulkan banyak pro dan kontra dari 

masyarakat bahkan hingga ke media sosial, 

khususnya di twitter.  

Twitter sebagai satu dari banyaknya aplikasi 

yang digunakan oleh masyarakat sebagai tempat 

berbagi opini di media sosial juga menjadi tempat 

topik kebijakan Kampus Merdeka ini dibahas. 

Berbagai macam pro dan kontra yang hadir akibat 

kemunculan program ini menjadi hal yang menarik 

untuk diteliti. Opini publik di media sosial tersebut 

dapat dianalisis dengan berbagai macam metode, 

salah satunya adalah analisis sentimen. 

Analisis sentimen adalah sebuah ilmu yang 

menganalisis tentang sentimen, opini, evaluasi, sikap, 

dan juga emosi yang ada di masyarakat. Analisis 

sentimen digunakan untuk melihat fokus dari opini 

tersebut, apakah mengekspresikan sebuah sentimen 

yang positif atau negatif. Untuk dapat melakukan 

analisis sentimen ini diperlukan sebuah metode, 

Support Vector Machine adalah metode yang akan 

digunakan dalam penelitian ini. Support Vector 

Machine adalah sebuah “hyperplane” optimal yang 

mengklasifikasikan suatu kelas dan kelas yang 

lainnya berdasarkan pola informasi yang dapat 

diklasifikasikan secara linier ataupun non-linier [3].  

Penelitian berjudul “Analisis Sentimen 

Terhadap Program Kampus Merdeka Menggunakan 

Naïve Bayes dan Support Vector Machine” 

menggunakan dataset sebanyak 1118 data yang 

terbagi dalam 618 data sentimen positif dan 500 data 

sentimen negatif. Teknik yang dilakukan dalam 

penelitian adalah case folding, stopword removal, 

tokenizing dan TF-IDF. Pengujian pada penerapan 

algoritma Naïve Bayes, hasil yang didapatkan yaitu 

akurasi sebesar 86%, recall sebesar 80%, dan presisi 

sebesar 87%. Sedangkan hasil ketika melakukan 

pengujian menggunakan algoritma Support Vector 

Machine yaitu lebih tinggi karena nilai akurasinya 

sebesar 93%, recall sebesar 84%, dan presisi sebesar 

100% [4]. 

Penelitian dengan membandingkan kinerja yang 

dihasilkan dari dua algoritma yang sering 

diimplementasikan dalam klasifikasi yaitu Decision 

Tree dan Support Vector Machine pada analisis 

sentimen terhadap program MBKM yang 

menggunakan 849 data untuk datasetnya. Data ini 

terdiri atas data train sebanyak 80% dan sebanyak 

20% data test dan terbagi menjadi dua kelas sentimen 

yaitu sentiment positif dengan data sebanyak 524 data 

dan 320 data untuk kelas sentimen negatif. Tahap 

preprocessing dalam penelitian ini menerapkan 

beberapa teknik seperti case folding, cleansing data, 

filtering, tokenizing, filter token by length, stemming 

dan TF-IDF. Penelitian ini menghasilkan akurasi 

sebesar 84.76%, presisi positif sebesar 82.24%, 

presisi negatif sebesar 83.50%, recall positif sebesar 

83.81%, dan recall negatif sebesar 81.90% untuk 

algoritma Support Vector Machine. Sedangkan ketika 

penerapan algoritma Decision Tree hasil yang 

didapatkan yaitu akurasi sebesar 72.86%, presisi 

positif sebesar 68.75%, presisi negatif sebesar 

79.27%, recall positif sebesar 83.81%, dan recall 

negatif sebesar 61.90% [5]. 

Penelitian selanjutnya yaitu “Metode SVM 

dengan Fitur Representasi FastText untuk Klasifikasi 

Sentimen Twitter Mengenai Program Vaksinasi 

Covid-19”. Penelitian ini menggunakan dataset 

sebanyak 2.536 data train, 778 data development, dan 

400 data test. Teknik yang dilakukan dalam penelitian 

ini adalah cleaning, remove punctuation, remove 

single character, case folding, dan menggunakan 

model word embeddings fasttext untuk representasi 

kalimatnya. Penelitian ini kemudian menghasilkan 

akurasi sebesar 68% dan nilai f1-score sebesar 59% 

[6]. 

Penelitian berikutnya adalah menganalisis 

sentimen masyarakat terhadap review transportasi 

dengan menerapkan algoritma Support Vector 

Machine dan Chi-Square. Penelitian yang dilakukan 

ini menggunakan 200 dokumen review yang terbagi 

menjadi 100 review kelas positif dan 100 review 

kelas negatif dengan total atribut sebanyak 1.975 

yang diambil dari situs review yelp. Teknik yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah tokenization, 

stopwords removal, stemming, dan menggunakan 

seleksi fitur dengan metode Chi-Square dan metode 

bootstrapping untuk mengatasi ketidakseimbangan 

pada kelas. Hasil akurasi yang didapatkan yaitu 

sebesar 88.29% [7]. 

Penelitian berikutnya yang membahas tentang 

implementasi Chi-Square sebagai salah satu metode 

feature selection. Penelitian ini menggunakan dataset 

yang berasal dari yelp dan us airline. Teknik dalam 

penelitian ini adalah normalisasi, case folding, 

menghapus duplikat, stopwords, punctuation, 

lemmatization, word embedding, dan seleksi fitur 

menggunakan Chi-Square. Akurasi terbaik yang 

didapatkan dari pengujian pada penelitian ini yaitu 

sebesar 100% pada kombinasi Bi-LSTM model dan 

Chi-Square untuk dataset yelp. Sedangkan untuk 

dataset us airline didapatkan hasil yang terbaik adalah 

pada kombinasi GRU-LSTM model dengan 

menggunakan Chi-Square yaitu sebesar 97.9% [8]. 
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Berdasarkan penjelasan tentang beberapa 

penelitian terkait tersebut, penelitian ini melakukan 

pengujian dengan mengklasifikasikan sentimen 

menjadi dua kelas yaitu kelas positif dan kelas negatif 

dengan menggunakan algoritma Support Vector 

Machine dan menerapkan seleksi fitur dengan metode 

Chi-Square. Kombinasi kedua metode ini diterapkan 

dalam konteks kebijakan kampus merdeka untuk 

menunjukkan bagaimana pendekatan metodologis ini 

dapat meningkatkan akurasi klasifikasi dalam analisis 

sentimen. 

2. METODE PENELITIAN 

Algoritma Support Vector Machine (SVM) akan 

diterapkan dalam metode pada penelitian ini, proses 

perbaikan atau perubahan kata yang dilakukan pada 

tahapan teknik preprocessing, pembobotan kata 

dengan TF-IDF, seleksi fitur dengan menggunakan 

metode Chi-Square dan melakukan validasi model 

menggunakan shufflesplit cross validation. Tahapan-

tahapan pada metode penelitian yang akan dilakukan 

dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Tahap Penelitian 

2.1. Pengumpulan Data 

Penelitian ini memanfaatkan data yang 

diperoleh dari media sosial twitter terkait sentimen 

masyarakat terhadap penerapan kebijakan program 

kampus merdeka. Pengumpulan data ini dilakukan 

dengan menggunakan teknik scrapping dengan 

bantuan tools scrapping yaitu tweet-harvest terhadap 

setiap postingan tentang kebijakan kampus merdeka. 

Keyword pada penelitian ini adalah “kampus 

merdeka” yang akan mengambil data sejak 2021 

hingga data terbaru. Data yang telah dikumpulkan 

akan dilakukan pelabelan dengan cara manual dengan 

tujuan agar bisa melabel data secara akurat dan bisa 

memilih data mana saja yang lebih tepat dan layak 

untuk digunakan pada penelitian. Jumlah keseluruhan 

data yang akan digunakan akhirnya yaitu sejumlah 

500 data dengan 250 data sentimen positif dan 250 

data sentimen negatif. 

2.2. Text Preprocessing 

Text preprocessing adalah tahap untuk 

memperbaiki kesalahan data yang biasanya tidak 

lengkap atau format yang salah. Proses ini dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas data, menghilangkan 

informasi yang tidak relevan atau mengganggu, dan 

membuat teks menjadi format yang lebih mudah 

diproses pada tahapan selanjutnya. text preprocessing 

sederhananya dilakukan dengan tujuan agar hasil 

perhitungan nantinya lebih optimal [9]. Terdapat 

beberapa tahapan text preprocessing dalam penelitian 

ini, yaitu: 

1. Case Folding 

Proses mentransformasi atau mengubah setiap 

huruf menjadi lowercase secara keseluruhan dan 

membersihkan text dari tanda baca, simbol, atau 

karakter-karakter selain alfabet a-z, atau juga HTML 

tag bila data merupakan hasil crawling dari website 

karena tidak memberikan nilai atau informasi yang 

berguna dan dapat mengganggu hasil. 

2. Normalisasi 

Normalisasi adalah tahapan menyatukan kata-

kata yang sama sehingga dapat meningkatkan akurasi 

dari analisis. 

3. Stopwords 

Proses menghilangkan atau menghapus kata 

yang kemunculannya terlalu sering dalam teks namun 

tidak begitu efektif. 

4. Lemmatization 

Lemmatization merupakan tahap mengonversi 

sebuah kata (term) menjadi kata dasar yang sesuai 

dengan kamus [10].. 

2.3. Ekstraksi Fitur TF-IDF 

Pembobotan Term Frequency-Inverse 

Document Frequency (TF-IDF) adalah proses 

memberikan nilai atau bobot terhadap kata-kata dari 

setiap tweet. Pembobotan atau perhitungan ini 

dilakukan dengan tujuan untuk menilai seberapa 

signifikan suatu kata mencerminkan makna sebuah 

kalimat. Teknik ini dikenal karena koefisienannya 

yang sederhana dan memberikan hasil yang akurat. 

Pembobotan TF-IDF dilakuka dengan menghitung 

nilai pada Term Frequency (TF) dan Inverse 

Document Frequency (IDF) untuk masing-masing 

kata [11]. Tahapan pada proses ini yaitu: 

1. Term Frequency (TF) 

Menghitung nilai Term Frequency adalah 

proses menghitung berapa kali suatu term (kata) 

muncul dalam data. 

2. Term Frequency-Inverse Document Frequency 

(TF-IDF) 

Menghitung nilai TF-IDF untuk memberikan 

nilai atau bobot yang lebih besar pada setiap kata 

yang penting dan memberikan nilai atau bobot yang 

lebih kecil pada setiap kata yang umum. 

2.4. Seleksi Fitur Chi-Square 

Seleksi fitur adalah tahapan untuk 

menghilangkan kata dalam suatu dokumen yang 

kemunculannya itu dianggap kurang berpengaruh 

terhadap sentimen[12]. Dalam penelitian ini, satu 
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metode seleksi fitur yang digunakan yaitu Chi-Square 

yang bertujuan untuk meningkatkan skalabilitas dari 

klasifikasi teks. 

2.5. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen adalah sebuah ilmu analisis 

tentang sentimen, opini, evaluasi, sikap, dan juga 

emosi yang ada di masyarakat. Opini dan kalimat 

memiliki karakteristik yang penting dan subjektif 

sehingga penting untuk tidak hanya melihat dari satu 

opini saja, melainkan harus menganalisa dari opini 

banyak orang  [3]. 

Analisis sentimen adalah upaya untuk 

mengenali perasaan yang terkandung dalam teks atau 

kalimat serta memilahnya menjadi kategori-kategori 

positif, netral, atau negatif. [13]. Proses dalam 

analisis sentimen yaitu mengekstrak dan memproses 

berbentuk data teks untuk memperoleh informasi 

penting dari kalimat. 

2.6. Klasifikasi Support Vector Machine 

Support Vector Machine (SVM) menggunakan 

data dalam proses training dan kemudian akan 

menghasilkan sebuah pola yang digunakan dalam 

proses pelabelan [9]. Cara kerja algoritma SVM yaitu 

dengan membuat hyperplane atau decision boundary 

yang akan membagi jarak maksimal antar kelas. SVM 

bakerja menggunakan support vector dan margin 

untuk menemukan hyperplane yang digunakan untuk 

memisahkan secara linear dengan penyesuaian 

nonlinear yang sesuai ke dimensi yang lebih relevan. 

Hyperplane yang terbaik yaitu yang berada tepat 

ditengah dua set objek dari dua kelas. Berikut pada 

Gambar 2 adalah konsep dari cara kerja SVM. 
 

 
Gambar 2. Pemisah Hyperplane Terbaik 

 

Berdasarkan Gambar 2, terdapat tiga data 

terdekat dengan hyperplane atau yang disebut juga 

support vector. Gambar 2 tersebut menunjukkan best 

hyperplane yang berhasil mengklasifikasikan dua 

kelas dengan lebih akurat. 

Support vector machine seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2 biasanya diterapkan untuk 

pengklasifikasian secara linear, namun terdapat juga 

beberapa kasus non-linear. Pengklasifikasian non-

linear yaitu ketika decision boundary classifier 

bergantung pada data dengan cara non-linear. 

Klasifikasi non-linear tersebut dapat dilihat melalui 

Gambar 3. 
 

 
Gambar 3. Support Vector Machine Nonlinear 

 

Gambar 3 menunjukkan pengklasifikasian 

support vector non-linear. Pada gambar 3 tersebut 

terdapat best hyperplane yang bukan merupakan garis 

lurus untuk mengklasifikasikan dua kelas secara non-

linear. Dalam kasus non-linear, pendekatan kernel 

diperlukan untuk mengubah support vectors ke ruang 

input berdimensi yang lebih tinggi. Sederhananya, 

langkah ini berfungsi untuk mengubah sekumpulan 

fitur yang tidak dapat diubah secara linear menjadi 

sekumpulan fitur yang dapat dipisahkan secara linear. 

2.7. Cross Validation 

Cross validation adalah teknik penting dalam 

evaluasi kinerja model untuk memastikan bahwa 

model yang dikembangkan memiliki kemampuan 

untuk menggeneralisasi dengan baik pada data 

baru[14]. Penelitian ini menggunakan cross 

validation dengan library shufflesplit dari paket scikit 

learn pada bahasa python untuk mengukur kinerja 

model SVM dalam menganalisis sentimen.  

Dengan menggunakan shufflesplit, dataset 

dibagi menjadi beberapa iterasi dengan proporsi 

tertentu untuk data pelatihan dan pengujian dalam 

setiap iterasi. Ini akan membantu untuk mendapatkan 

perkiraan yang lebih akurat tentang kinerja dari 

model dengan meminimalkan bias yang mungkin 

timbul dari pemilihan dataset pelatihan dan pengujian 

yang kaku. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil Pengumpulan Data 

Data untuk penelitian diambil dari media sosial 

twitter, mulai tahun 2021 hingga data terbaru pada 

tahun 2024 dengan menggunakan keyword “kampus 

merdeka”. Jumlah data yang akhirnya digunakan 

yaitu sebanyak 500 data yang kemudian diberikan 

label positif dan negatif secara manual. Sehingga 
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masing-masing sentimen positif dan negatif dari data 

penelitian ini adalah sebanyak 250 data. Tabel 2 di 

bawah ini menunjukkan data yang berhasil di-crawl 

dan diberi label. 
 

Tabel 1. Hasil scrapping data dan label 

No. Tweet Label 

1. 

@FRin_sane @apparentlyokay Wah iya 

bner nih kak, dlu pas awal2 kampus 

merdeka angkatanku agk kesusahan mau 
daftar krn di smt 5-6 msh ada matkul wajib 

yg hrs diambil (bs ikut tp gk ada convert 

sks), gktw stelahnya mgkin smcm ada 
rombak kurikulum biar angkatan bwh gk 

ribet ky sblmnya🙃 

Negatif 

2. 

@alfariz101214 @apparentlyokay Setuju, 

kak. Soalnya jujur capek sendiri lihat 

temen-temen gue yang start dari semester 5 

terus ujug-ujugnya ga menguasai teori 
&amp praktik. Keduanya nanggung. Skrg 

beberapa dosen di kampus gue mewajibkan 

ikut kampus merdeka, padahal menurut gue 
mending buat yg udh semester tua aja 

Negatif 

 ......  

500. 

ugm_fess diliat-liat program kampus 
merdeka nih keren keren ya, bisa explore 

skill yg lebih luas. Appreciate buat 

kemdikbud yg udah mengupayakan 
semuanya�, sayangnya aku dah mau lulus 

wkwk 

Positif 

3.2. Hasil Preprocessing Data 

Preprocessing data yang dilakukan pada 

penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan yaitu tahap 

case folding, normalization, stopwords, serta 

lemmatization. Tahapan pada preprocessing ini dapat 

dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 2. Hasil preprocessing data 

Tahap Kalimat 

Kalimat 
Asli 

@FRin_sane @apparentlyokay Wah iya bner 

nih kak, dlu pas awal2 kampus merdeka 
angkatanku agk kesusahan mau daftar krn di 

smt 5-6 msh ada matkul wajib yg hrs diambil 

(bs ikut tp gk ada convert sks), gktw stelahnya 
mgkin smcm ada rombak kurikulum biar 

angkatan bwh gk ribet ky sblmnya🙃 

Case 

Folding 

wah iya bner nih kak dlu pas awal kampus 
merdeka angkatanku agk kesusahan mau daftar 

krn di smt  msh ada matkul wajib yg hrs diambil 

bs ikut tp gk ada convert sks gktw stelahnya 
mgkin smcm ada rombak kurikulum biar 

angkatan bwh gk ribet ky sblmnya 

Normalize 

wah iya benar nih kakak dulu pas awal kampus 
merdeka angkatanku agak kesusahan mau 

daftar karena di semester masih ada mata kuliah 

wajib yang harus diambil bisa ikut tapi tidak ada 
convert satuan kredit semester tidak tahu 

setelahnya mungkin semacam ada rombak 

kurikulum biar angkatan bawah tidak susah 
seperti sebelumnya 

Stopwords 

Removal 

iya kakak pas kampus merdeka angkatanku 

kesusahan daftar semester mata kuliah wajib 
diambil convert satuan kredit semester 

setelahnya rombak kurikulum biar angkatan 

susah 

Lemmatize 

iya kakak pas kampus merdeka angkatanku 

kesusahan daftar semester mata kuliah wajib 

diambil convert satuan kredit semester 

setelahnya rombak kurikulum biar angkatan 

susah 

3.3. Visualisasi Data 

Visualisasi data dilakukan untuk menunjukkan 

gambaran kata pada setiap sentimen. Tahap ini 

dilakukan dengan menggunakan word cloud. Word 

cloud berfungsi untuk memvisualisasikan tiap term 

atau kata dari data dalam tampilan yang lebih menarik 

sehingga dapat menggambarkan kata-kata apa saja 

yang sering muncul [15]. Gambar 4 berikut 

menampilkan visualisasi word cloud pada sentimen 

kelas positif dan Gambar 5 menampilkan visualisasi 

word cloud pada sentimen kelas negatif. 
 

 
Gambar 4. Word cloud sentimen positif 

 

 
Gambar 5. Word cloud sentimen negatif. 

3.4. TF-IDF 

Term Frequency – invers document frequency 

(TF-IDF) digunakan untuk melakukan transformasi 

TF-IDF yang akan menghitung bobot kata pada setiap 

kata yang diberikan berdasarkan pengaruh atau 

frekuensi penggunannya dalam kalimat. Hasil 

transformasi TF-IDF ini dapat dilihat pada Gambar 6. 
 

 
Gambar 6. Transformasi TF-IDF 

3.5. Seleksi Fitur Chi Square 

Untuk menentukan fitur mana yang paling 

relevan atau berkaitan, penelitian ini menggunakan 
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metode Chi-Square yang merupakan salah satu teknik 

yang umum digunnakan dalam analisis klasifikasi 

untuk menilai hubungan antara fitur dan variable 

target.  

Hasil dari metode seleksi fitur menggunakan 

Chi-Square menunjukkan bahwa sejumlah kecil fitur 

memiliki hubungan yang signifikan dengan variable 

target. Skor Chi-Square yang dihitung untuk setiap 

fitur menunjukkan tingkat kekuatan hubungan antara 

fitur dan variable target. Dimana skor Chi-Square 

yang lebih tinggi menunjukkan bahwa hubungan 

antara fitur dan variable target lebih signifikan.  

Hasil yang didapatkan dari penerapan seleksi 

fitur ini adalah didapatkan sebanyak 1.000 fitur dari 

yang sebelumnya sejumlah 2.339. Tabel 3 berikut   

adalah contoh dari beberapa fitur dengan nilai yang 

didapatkan. 
 

Tabel 3. Fitur dari penerapan Chi-Square 

No. Fitur Nilai Chi 

1. wajib 2.294 

2. semester 1.987 

3. kurikulum 1.102 

4. program 1.824 

5. mahasiswa 1.194 

 

"Wajib" dengan skor 2.294, "semester" dengan 

skor 1.987, dan "program" dengan skor 1.824 adalah 

beberapa fitur dengan skor Chi-Square tertinggi 

dalam penelitian ini. Hasil ini menunjukkan bahwa 

ketiga fitur tersebut sangat terkait dengan variable 

target dan dapat memberikan informasi bermanfaat 

untuk analisis data. Selain itu, fitur-fitur seperti 

"mahasiswa", yang memiliki skor 1.194, dan 

"kurikulum", yang memiliki skor 1.102, memiliki 

korelasi yang signifikan dengan variabel target. Hal 

ini menunjukkan bahwa fitur-fitur ini juga dapat 

berkontribusi pada analisis data yang signifikan. 

3.6. Klasifikasi Algoritma Support Vector 

Machine 

Klasifikasi sentimen dilakukan dengan 

menerapkan algoritma Support Vector Machine. 

Parameter yang digunakan pada algoritma tersebut 

yaitu menggunakan kernel linear, gamma = 0.1 dan 

nilai C=1. Terdapat 3 skenario dalam klasifikasi ini, 

yaitu skenario pertama menggunakan perbandingan 

10:90, skenario kedua dengan perbandingan 20:80, 

dan skenario ketiga dengan perbandingan 30:70.  

Masing-masing skenario dari perbandingan data 

tersebut akan dilakukan klasifikasi dengan melihat 

nilai akurasi, recall, dan presisi yang didapatkan. 

Perbandingan pengujian dalam penelitian yang 

dilakukan ditampilkan pada Tabel 4, Tabel 5, dan 

Tabel 6. 
 

Tabel 4. Hasil pengujian 10:90 

 precision recall f1-score support 

0 

1 

Accuracy 

Macro avg 

Weighted avg 

0.66 
0.67 

 

0.66 
 

0.73 
0.58 

 

0.66 
 

0.69 
0.62 

0.66 

0.66 
 

26 
24 

50 

50 
 

0.66 0.66 0.66 50 

 
Tabel 5. Hasil pengujian 20:80 

 precision recall f1-score support 

0 

1 

Accuracy 

Macro avg 

Weighted avg 

0.76 

0.76 
 

0.76 

 
0.76 

0.82 

0.69 
 

0.75 

 
0.76 

0.79 

0.72 
0.76 

0.76 

 
0.76 

55 

45 
100 

100 

 
100 

 

Tabel 6. Hasil pengujian 30:70 

 precision recall f1-score support 

0 

1 

Accuracy 

Macro avg 

Weighted avg 

0.75 

0.67 

 
0.71 

 

0.71 

0.74 

0.68 

 
0.71 

 

0.71 

0.75 

0.67 

0.71 
0.71 

 

0.71 

85 

65 

150 
150 

 

150 

 

Dari hasil yang ditunjukkan pada masing-

masing skenario perbandingan data, maka didapatkan 

bahwa hasil terbaik ada pada skenario dengan 

perbandingan data 20:80 yaitu akurasi senilai 76%, 

presisi senilai 76%, recall senilai 75%, dan f1-score 

senilai 76%. 

3.7. Pengujian Pengaruh Seleksi Fitur 

Klasifikasi kemudian dilakukan dengan 

mengujikan metode Chi-Square untuk seleksi fitur 

pada penelitian ini. Seleksi fitur dengan menerapkan 

metode Chi-Square dilakukan untuk memilih fitur-

fitur yang paling signifikan atau relevan dalam 

penelitian. Perbandingan pengujian yang dilakukan 

dapat dilihat pada Tabel 7, Tabel 8, dan Tabel 9. 
 

Tabel 7. Hasil pengujian 10:90 

 precision recall f1-score support 

0 

1 

Accuracy 

Macro avg 

Weighted avg 

0.75 

0.89 
 

0.82 

 
0.82 

0.92 

0.67 
 

0.79 

 
0.80 

0.83 

0.76 
0.80 

0.79 

 
0.80 

26 

24 
50 

50 

 
50 

 

Tabel 8. Hasil pengujian 20:80 

 precision recall f1-score support 

0 

1 

Accuracy 

Macro avg 

Weighted avg 

0.79 
0.82 

 

0.80 
 

0.80 

0.87 
0.71 

 

0.79 
 

0.80 

0.83 
0.76 

0.80 

0.79 
 

0.80 

55 
45 

100 

100 
 

100 

 
Tabel 9. Hasil pengujian 30:70 

 precision recall f1-score Support 

0 

1 

Accuracy 

Macro avg 

Weighted avg 

0.81 

0.82 
 

0.82 

 
0.81 

0.88 

0.72 
 

0.80 

 
0.81 

0.84 

0.77 
0.81 

0.81 

 
0.81 

85 

65 
150 

150 

 
150 

 

Dari hasil yang ditunjukkan, masing-masing 

nilai akurasi, presisi, recall dan f1-score nya juga 

meningkat. Tabel 10 di bawah ini menunjukkan 

jelasnya perbedaan evaluasi sebelum dan sesudah 

penerapan seleksi fitur mengunakan Chi-Square. 
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Tabel 10. Perbedaan hasil evaluasi 

Skenario Metrik Sebelum sesudah 
pening

katan 

10:30 

Akurasi 

Presisi 
Recall 

F1-Score 

0.66 

0.67 
0.58 

0.62 

0.80 

0.82 
0.79 

0.79 

0.14 

0.22 
0.16 

0.17 

20:80 

Akurasi 
Presisi 

Recall 

F1-Score 

0.76 
0.76 

0.69 

0.72 

0.80 
0.80 

0.79 

0.79 

0.4 
0.4 

0.10 

0.7 

30:70 

Akurasi 

Presisi 

Recall 
F1-Score 

0.71 

0.67 

0.68 
0.67 

0.81 

0.82 

0.80 
0.81 

0.10 

0.15 

0.12 
0.14 

 

Berdasarkan hasil pengujian setelah 

menerapkan seleksi fitur Chi-Square, peningkatan 

tertinggi ada pada perbandingan 10:90. 

3.8. Pengujian Cross Validation 

Pengujian validitas data menggunakan cross 

validation. Library yang digunakan adalah library 

shufflesplit dengan nilai split sebanyak 10. Data yang 

digunakan yaitu dengan perbandingan 10:90 yang 

didapatkan dari hasil pengujian sebelumnya. Gambar 

7 di bawah ini menunjukkan hasil yang didapatkan 

pada tiap-tiap iterasi. 
 

 
Gambar 7. Hasil uji cross validation 

 

Berdasarkan gambar tersebut didapatkan nilai 

akurasi tertinggi pada iterasi ke 4, dan 7 yaitu sebesar 

0.92, nilai presisi pada iterasi ke-7 dengan nilai 

sebesar 0.93, dan nilai recall tertinggi dengan nilai 

sebesar 0.92 pada iterasi ke-4. Lalu dengan hasil rata-

rata akurasi 0.84, rata-rata presisi 0.85, dan rata-rata 

recall 0.85. 

4. DISKUSI 

Hasil menunjukkan bahwa evaluasi model SVM 

dalam penelitian ini mendapatkan nilai yang cukup 

tinggi dalam klasifikasi, yang konsisten dengan hasil 

dari beberapa penelitian terkait sebelumnya. 

Penelitian yang berjudul “Analisis Sentimen 

Terhadap Program Kampus Merdeka Menggunakan 

Naïve Bayes Dan Support Vector Machine” dengan 

topik dan model yang sama mendapatkan akurasi 

yang tinggi untuk masing-masing model. Support 

Vector Machine mendapatkan akurasi sebesar 93% 

dan Naïve Bayes dengan akurasi sebesar 86%. [4]. 

Pada penelitian yang dilakukan Ratih 

Puspitasari yang membandingkan algoritma K-

Nearest Neighbors (KNN) dan Support Vector 

Machine dalam klasifikasi analisis sentimen terhadap 

inflasi pasca COVID-19 mendapatkan nilai akurasi 

sebesar 79% untuk algoritma SVM dan akurasi 

sebesar 54% untuk algoritma KNN. Penelitian ini 

menggunakan data sebanyak 5.989 tweet dengan 

perbandingan sentimen pada masing-masing data 

yaitu sentimen positif sebesar 41.9%, sentimen netral 

sebesar 28.0%, dan sentimen negatif sebesar 30.0% 

[16]. 

Hasil yang didapatkan setelah penerapan seleksi 

fitur Chi-Square dalam penelitian ini pada masing-

masing nilai juga menunjukkan bahwa nilai akurasi, 

recall, presisi, dan f1-score selalu meningkat. 

Sehingga diketahui bahwa metode Chi-Square dapat 

meningkatkan kemampuan model untuk 

mengklasifikasikan sentimen tweet dengan lebih 

akurat dengan memilih fitur. Hasil ini juga konsisten 

terhadap hasil pada penelitian Mokhammad Rifqi 

Tsani dengan penelitian berjudul “Analisis Sentimen 

Review Transportasi Menggunkan Algoritma 

Support Vector Machine Berbasis Chi-Square” yang 

mendapatkan akurasi sebesar 88.29%. Ini 

menunjukkan hasil yang cukup signifikan dalam 

kinerja model SVM setelah penerapan seleksi fitur 

Chi-Square dalam konteks analisis sentimen [7].. 

5. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini digunakan tiga skenario 

perbandingan data yaitu perbandingan 10:90, 20:80, 

30:70 untuk melihat bagaimana hasil dari 

peningkatan evaluasi model Support Vector Machine 

setelah menerapakan seleksi fitur menggunakan Chi-

Squre. Peningkatan hasil tertinggi terdapat pada 

perbandingan 10:90 yaitu dengan akurasi yang 

meningkat sebesar 14% dari yang sebelumnya nilai 

akurasinya sebesar 66% menjadi 80%, nilai presisi 

juga meningkat sebesar 22% dari sebelumnya 67% 

menjadi 89%, recall meningkat sebesar 16% dari 

yang sebelumnya sebesar 58% menjadi 79%, dan 

nilai f1-score yang sebelumnya 62% berubah menjadi 

79% karena mengalami peningkatan juga sebesar 

17%. Dari hasil yang didapatkan bisa disimpulkan 

bahwa dengan menerapkan seleksi fitur Chi-Squre 

maka hasil dari evaluasi model menggunakan 

Support Vector Machine dapat menjadi lebih baik. 
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